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 RINGKASAN 

 

PT XYZ merupakan perusahaan yang bergerak di bidang retail dan 

membuka aktivitas pembelian secara online yang menyebabkan perusahaan harus 

memasok kebutuhan Carton box sebagai pengemasan barang. Dalam memenuhi 

pasokan, teridentifikasi masalah yaitu tidak adanya kriteria dan standar yang jelas 

dikarenakan belum adanya aktivitas evaluasi kinerja terhadap pemasok. Tujuan dari 

penelitian yaitu menilai dan menentukan prioritas pemasok Carton Box sesuai 

dengan standarisasi kriteria peniliaian yang diinginkan perusahaan. Metode yang 

digunakan yaitu metode AHP untuk menghasilkan output berupa nilai bobot pada 

kriteria dan metode TOPSIS untuk memperoleh nilai perfomansi serta prioritas 

pemasok. Hasil perhitungan AHP menunjukkan bahwa pada kriteria Kualitas, 

kualitas yang konsisten memiliki bobot tertinggi yaitu 0,17. Dalam kriteria Harga, 

harga lebih murah memiliki bobot tertinggi dengan nilai 0,10. Untuk kriteria 

Pengiriman, ketepatan waktu pengiriman jasa memiliki bobot tertinggi yaitu nilai 

0,09. Responsivitas, kemudahan perubahan waktu pengiriman memiliki bobot 

tertinggi senilai 0,08. Sedangkan pada kriteria Fleksibilitas, kemudahan skema 

pembayaran memiliki bobot tertinggi yaitu 0,05. Kemudian, hasil pengolahan data 

yang mengintegrasikan metode AHP dan TOPSIS, diperoleh Pemasok Z menjadi 

peringkat pertama dengan nilai persentase 43,9% yang termasuk ke dalam kategori 

excellent supplier, dilanjutkan dengan Pemasok X (40%), dan terakhir Pemasok Y 

(40%). Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan kriteria yang paling 

berpengaruh pada penilaian Carton Box yaitu kriteria kualitas dan Pemasok Z 

menjadi prioritas utama dalam pemilihan pemasok Carton Box. 

 

Kata kunci: evaluasi pemasok, pengadaan barang, pengambilan keputusan. 
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 SUMMARY 

 

PT XYZ is a company engaged in retail and opens online purchasing 

activities which causes the company to supply Carton box needs as packaging for 

goods. In fulfilling the supply, a problem was identified, namely the absence of 

clear criteria and standards due to the absence of performance evaluation activities 

against suppliers. The purpose of the research is to assess and determine the priority 

of Carton Box suppliers in accordance with the standardisation of the assessment 

criteria desired by the company. The method used is the AHP method to produce 

output in the form of weight values on criteria and the TOPSIS method to obtain 

performance values and supplier priorities. The results of the AHP calculation show 

that in the Quality criteria, consistent quality has the highest weight of 0.17. In the 

Price criteria, cheaper prices have the highest weight with a value of 0.10. For the 

Delivery criterion, the timeliness of service delivery has the highest weight of 0.09. 

Responsiveness, ease of change in delivery time has the highest weight of 0.08. 

While on the Flexibility criteria, the ease of payment scheme has the highest weight 

of 0.05. Then, the results of data processing that integrates the AHP and TOPSIS 

methods, obtained Supplier Z to be ranked first with a percentage value of 43.9% 

which is included in the excellent supplier category, followed by Supplier X (40%), 

and finally Supplier Y (40%). Based on this research, it can be concluded that the 

most influential criteria in the assessment of Carton Box are quality criteria and 

Supplier Z is the top priority in selecting Carton Box suppliers. 

 

Keywords : decision making, procurement, supplier evaluation. 
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 BAB I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Bisnis ritel mengalami transformasi dari ritel tradisional ke ritel modern di 

Indonesia seiring perkembangannya. Bisnis ritel adalah kegiatan yang melibatkan 

penjualan barang dan jasa langsung kepada konsumen akhir [1]. Pertumbuhan 

bisnis ritel modern di Indonesia semakin meluas, terlihat dari banyaknya toko ritel 

modern yang membuka cabang di berbagai wilayah di seluruh Indonesia. Ritel 

memudahkan distribusi produk dan meningkatkan nilai barang dan jasa yang 

mereka jual. Salah satu bisnis ritel yang kerap kita jumpai yakni minimarket 

ataupun supermarket.  

Supermarket membuka bisnis online untuk mempermudah konsumen dalam 

memenuhi kebutuhan. Dengan demikian, dibutuhkan kemasan untuk mengemas 

barang dan mempermudah pengiriman barang. Seperti kemasan karton yang 

sebagian besar produk kemasan karton dibuat secara khusus sesuai pesanan untuk 

kebutuhan tertentu. Kompleksitas ini meliputi variasi yang besar dalam bentuk dan 

desain kemasan karton, jumlah pesanan yang berbeda-beda, serta keragaman waktu 

kedatangan [2].  

Perlu adanya manajemen pengadaan barang guna mengantisipasi dampak 

ketidaksesuaian kontrak yang dibutuhkan dari segi kualitas dan kuantitas barang. 

Pengadaan barang merupakan hal yang penting dalam suatu perusahaan dagang, 

karena sangat berpengaruh terhadap jalannya suatu perusahaan berupa investasi 

yang besar nilai maupun fungsinya [3]. Dalam melakukan pengadaan barang, 

pemilihan pemasok barang diperlukan untuk mencapai tujuan perusahaan [4]. 

Pemasok merupakan pemasok barang yang berkaitan dalam bidang 

pengadaan barang di Perusahaan. Perusahaan harus secara cermat dan tepat 

mengidentifikasi kualitas pemasoknya setelah menyadari pentingnya mereka bagi 

bisnis. Salah satu aspek terpenting dalam melakukan pengadaan barang adalah 

memilih pemasok, karena keputusan ini memiliki dampak yang signifikan terhadap 

ketersediaan, kualitas, dan harga jual produk. Pemilihan pemasok merupakan upaya 

strategis, terutama jika pemasok tersebut akan menyediakan hal-hal yang signifikan 

dan akan digunakan dalam jangka waktu yang lama [5].  
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PT XYZ merupakan salah satu bisnis ritel yang berinovasi dalam 

menyediakan standar layanan tingkat internasional dalam sektor Ritel Indonesia. 

Saat ini, PT XYZ telah menjalankan hampir seratus gerai multi-format yang 

tersebar di 28 kota di Indonesia. Proses pengadaan barang di perusahaan untuk 

kemasan Carton Box membutuhkan berbagai jenis dan ukuran diantaranya Carton 

Box berwarna coklat, kemasan Tall Box, dan terdiri dari ukuran kemasan 

berkapasitas 1 kg, 3 kg, dan 5 kg. Berdasarkan hasil observasi, berbagai masalah 

telah teridentifikasi dalam memenuhi pengadaan barang Carton Box sebagai 

pengemasan produk untuk pembelian produk secara online di PT XYZ. 

Selama ini, PT XYZ dalam memilih pemasok tidak memiliki kriteria dan 

standar yang jelas sehingga proses pemilihan pemasok menjadi tidak terarah. 

Sebaliknya, perusahaan cenderung hanya menerima tawaran dari pemasok karena 

selama melakukan pemilihan pemasok hanya melalui proses tender. Komparasi 

yang dijalankan pun hanya melihat pada spesifikasi produk dan harga yang 

ditawarkan. Akibatnya, timbul resiko yang menghambat proses pengadaan seperti 

pemasok yang kurang responsif terhadap perubahaan kuantitas barang hingga 

skema pembayaran. Selain itu, risiko ini berdampak juga terhadap Departemen 

warehouse mengenai keterlambatan kedatangan barang. Permasalahan tersebut 

menimbulkan dampak kerugian seperti lead time yang tidak terpenuhi dan 

pelayanan yang kurang memuaskan sehingga dapat mengganggu jalannya 

operasional perusahaan secara keseluruhan. Dengan demikian, perlu langkah-

langkah konkret untuk memperbaiki sistem pemilihan pemasok dengan melihat 

evaluasi kinerja agar dapat mengurangi risiko dan memastikan kelancaran proses 

pengadaan dan operasional warehouse [6].  

Proses pengambilan keputusan akan sederhana dengan menerapkan satu 

kriteria untuk semua keputusan. Namun, dalam banyak kasus, buyer harus 

mempertimbangkan sejumlah faktor sebelum menentukan pilihan [7]. Ketika ada 

beberapa kriteria yang sedang dipertimbangkan, penting untuk memastikan bobot 

relatif setiap kriteria dalam proses pengambilan keputusan. Kriteria-kriteria dalam 

memilih pemasok membantu perusahaan untuk mengenali dan menilai kinerja 

pemasok yang dapat menyediakan produk berkualitas tinggi, dengan biaya rendah, 

ketersediaan yang baik, dan pengiriman yang konsisten [8]. Penelitan ini akan 
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difokuskan untuk melakukan evaluasi kinerja pemasok sebagai proses seleksi 

dalam memilih pemasok yang tepat, serta klasifikasi pemasok berdasarkan nilai 

skala interval.  

Metode yang digunakan adalah metode Analytical Hierarchy Process (AHP). 

Secara garis besar metode AHP membantu menyelesaikan masalah yang kompleks 

dengan merancang sebuah hierarki kriteria dengan membandingkan kriteria 

kedalam alternatif. Kemudian dilakukan proses urutan atau prioritas pemasok 

dengan menggunakan metode Technique Order Preference by Similarity to Ideal 

Solution (TOPSIS) yang dipilih karena mampu memilih alternatif yang paling 

sesuai berdasarkan kriteria-kriteria yang memiliki jarak terdekat dengan solusi ideal 

positif dan memiliki jarak terjauh dari solusi ideal negatif. Urutan alternatif dapat 

diketahui dengan membandingkan hasil dari proses implementasi kedua metode 

tersebut, dimulai dari nilai yang terbesar. Adapun pembaruan kedua metode di 

penelitian ini dapat memberikan presentase nilai dari setiap kriteria yang kemudian 

dikelompokan berdasarkan skala interval berupa Excellent Supplier, Good 

Supplier, dan Average Supplier. 

Metode AHP memiliki kemampuan untuk membuat penilaian multi-kriteria, 

yang biasanya digunakan untuk menetapkan bobot kriteria dengan cara yang 

terorganisir menggunakan perbandingan berpasangan guna menghasilkan nilai 

yang akurat [9]. Metode AHP dapat diperkuat dengan metode TOPSIS yang 

memiliki kelebihan yaitu mampu membandingkan dan menentukan peringkat. 

Jarak terpendek dan jarak terjauh dari penilaian alternatif pada metode TOPSIS 

akan digunakan sebagai solusi ideal untuk menentukan peringkat alternatif tersebut. 

Integrasi AHP dan TOPSIS adalah metode pengambilan keputusan multi-kriteria 

(MCDM) yang praktis dan diakui oleh para ahli, karena kombinasi kedua 

pendekatan ini menghasilkan hasil yang optimal [10]. 

Penelitian terdahulu telah menunjukan bahwa kombinasi metode AHP dan 

TOPSIS di berbagai pemilihan keputusan dengan produk atau objek yang diteliti. 

Penelitian yang berkaitan diantaranya penelitian mengenai pemilihan terhadap 3 

(tiga) supplier pada industri manufaktur pembuatan sepatu export [11]. Penelitian 

berikutnya menyebutkan bahwasannya metode AHP dan TOPSIS dapat 

mengevaluasi kinerja supplier, penelitian dilakukan terhadap 4 (empat) supplier 
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pada industri manufaktur Tikar [12]. Selanjutnya, penelitian mengenai penentuan 

supplier kawat las terhadap 4 (empat) supplier dan 5 (lima) kriteria [13]. Selain itu, 

penelitian mengenai integrasi kedua metode dapat menentukan prioritas alternatif 

5 (lima) supplier terhadap bibit padi [14]. Serta pada penelitian yang menyebutkan 

dapat memperoleh supplier terbaik terhadap 3 (tiga) supplier yang bergerak pada 

bidang jasa logistik atau pergudangan [15]. Dapat disimpulkan, penelitian terdahulu 

memperkuat penelitian ini untuk membuka penelitian baru yaitu pemilihan terhadap 

3 (tiga) supplier kemasan Carton Box pada bidang Jasa Industri Retail. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, pendekatan integrasi dari kedua 

metode yaitu AHP dan TOPSIS dapat digunakan sebagai alternatif penentuan 

Pemasok Kemasan Carton Box dengan melihat performansi pada masing-masing 

pemasok, serta menjadi bahan referensi kedepannya bagi PT XYZ dalam 

mempertimbangkan prioritas untuk memilih Pemasok Carton Box. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Dalam konteks penelitian ini, permasalahan yang muncul menjadi fokus 

utama untuk dipecahkan. Berdasarkan latar belakang tersebut, dirumuskan masalah 

yang dapat diangkat dan dibahas dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apa saja kriteria dan subkriteria yang digunakan oleh PT XYZ dalam proses 

pemilihan pemasok untuk kemasan Carton Box?  

2. Bagaimana nilai bobot kriteria dan subkriteria yang dihasilkan dalam 

pemilihan pemasok kemasan Carton Box?  

3. Bagaimana hasil analisis dalam menentukan prioritas pemasok berdasarkan 

nilai preferensi? 

4. Bagaimana hasil analisis klasifikasi pemasok ke dalam tiga tingkatan terhadap 

hasil penilaian performansi? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk menyelesaikan permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, dapat 

dirangkum bahwa tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi kriteria dan subkriteria yang digunakan oleh perusahaan PT 

XYZ dalam pemilihan pemasok kemasan Carton Box. 
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2. Menentukan nilai bobot prioritas kriteria dan subkriteria yang digunakan dalam 

pemilihan pemasok kemasan Carton Box. 

3. Menganalisis prioritas pemasok berdasarkan nilai preferensi. 

4. Menganalisis klasifikasi pemasok terhadap hasil penilaian performansi. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat kepada beberapa pihak 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Manfaat secara Ekonomi 

Pemilihan pemasok yang tepat memberikan manfaat ekonomi signifikan bagi 

perusahaan, seperti pengurangan biaya operasional melalui negosiasi harga 

yang lebih kompetitif dan memastikan jalinan kerja sama secara konsisten, 

sehingga mengurangi risiko gangguan operasional dan meningkatkan 

produktivitas. 

2. Manfaat secara Produktivitas 

Perusahaan mendapatkan informasi mengenai evaluasi kinerja dan kapasitas 

pemasok, sehingga dalam keputusan pemilihan pemasok dapat memenuhi 

kriteria berdasarkan data yang akurat. 

3. Manfaat secara Pengetahuan 

Hasil dari penelitian diharapkan dapat memperluas pemahaman tentang proses 

pemilihan Pemasok serta konsep AHP dan TOPSIS. Selain itu, penelitian ini 

dapat melengkapi literatur terdahulu yang membahas topik serupa, sehingga 

menjadi sumber referensi yang berguna bagi kalangan akademisi dan peneliti 

yang tertarik untuk mengeksplorasi tema yang serupa. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Agar penelitian ini dapat dilakukan dan terarah dengan tepat sesuai latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan, dan manfaat penelitian maka menjadi batasan 

masalah yaitu: 

1. Analisis dilakukan dengan melihat data riwayat pemesanan ke 3 (tiga) 

Pemasok Carton Box yang sering digunakan untuk re-purchase order. 
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2. Penelitian dilaksanakan pada Maret hingga Juni 2024 pada Departemen 

Procurement di Head Office Cempaka Putih. 

3. Kriteria penilaian pemasok kemasan Carton Box di PT XYZ berdasarkan 

Vendor Perfomance Indicator yaitu Quality, Cost, Delivery, Flexibility, dan 

Responsive. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Penulis membentuk sistematika penulisan yang terdiri dari 5 bab, yaitu: 

1. BAB I Pendahuluan 

Bab ini menjelaskan pendahuluan yang berisi tentang latar belakang masalah 

mengenai pemasok yang sesuai dengan kebutuhan spesifik, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, serta 

sistematika skripsi yang telah diidentifikasi. 

2. BAB II Tinjauan Pustaka 

Berisi landasan teori yang berhubungan dengan penelitian ini mengenai 

pengambilan Keputusan pada pasokan. Dalam landasan teori memuat 

kerangka pemikiran menjelaskan terkait Analytical Hierarchy Process (AHP) 

dan Technique Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) 

3. BAB III Metode Penelitian 

Memberikan gambaran lengkap tentang cakupan penelitian dan proses 

dengan metodologi yang digunakan. Hal ini dibahas secara terperinci, 

mencakup kerangka pemikiran, metode pengumpulan data, objek penelitian, 

dan proses analisis data. 

4. BAB IV Hasil dan Pembahasan 

Bab ini menjelaskan penerapan Analytical Hierarchy Process (AHP) dan 

Technique Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) untuk 

mengidentifikasi kriteria dan subkriteria untuk menentukan pemasok terbaik 

berdasarkan nilai preferensi dan persentase, serta klasifikasi pemasok 

berdasarkan nilai skala interval. 

5. BAB V Kesimpulan dan Saran 

Bagian ini mencakup rangkuman hasil dari serangkaian proses penelitian dan 

rekomendasi untuk perusahaan serta pihak terkait lainnya. 
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 BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Bab ini mencakup kesimpulan dan saran. Kesimpulan merangkum semua 

hasil penelitian, sedangkan saran memberikan rekomendasi untuk penelitian 

berikutnya serta untuk perusahaan. 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dalam pemilihan pemasok Carton Box yang 

didasarkan dengan Vendor Performance Indicator di PT XYZ, dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Jumlah Kriteria yang memenuhi penilaian dalam kinerja pemasok sebanyak 5 

(lima) Kriteria. Kriteria tersebut yaitu Kualitas, Harga, Fleksibilitas, 

Pengiriman, dan Responsivitas. Sedangkan, jumlah Subkriteria yang 

digunakan sebanyak 14 (empat belas) Subkriteria meliputi Kualitas yang 

konsisten, Kesesuaian barang dengan spesifikasi, Penyediaan barang tanpa 

cacat, Harga lebih murah, Potongan Harga, Skema Pembayaran, Kemudahan 

perubahan waktu pengiriman, Kemudahan perubahan kuantitas barang, 

kemudahan skema pembayaran, Jenis moda transportasi, Ketepatan waktu 

pengiriman, Keamanan barang, Mudah dihubungi, dan Bertanggung jawab 

terhadap masalah yang ada. Selain itu, jumlah alternatif pemasok yang 

digunakan sebanyak 3 (tiga) yaitu Pemasok X, Pemasok Y, dan Pemasok Z. 

2. Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan dengan Metode AHP 

menghasilkan output berupa nilai bobot pada masing-masing Kriteria dan 

SubKriteria. Hasil nilai bobot global (penggabungan nilai Kriteria dan 

Subkriteria) diantaranya Kualitas yang konsisten dengan nilai bobot global 

sebesar 0,17, Kesesuaian barang dengan spesifikasi (0,11), Harga lebih murah 

(0,10), Penyediaan barang tanpa cacat (0,09), Ketepatan waktu pengiriman 

(0,09), Mudah dihubungi (0,08), Skema Pembayaran (0,06), Bertanggung 

jawab terhadap masalah yang ada (0,06), kemudahan skema pembayaran 

(0,06), Potongan Harga (0,05), Keamanan barang (0,05), Kemudahan 

perubahan kuantitas barang (0,04), Kemudahan perubahan waktu pengiriman 

(0,03), dan Jenis moda transportasi (0,02). Selain itu, dapat disimpulkan 

pengolahan data dengan metode AHP menghasilkan prioritas pada tiap Kriteria 
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dan SubKriteria dari hasil nilai bobot. Prioritas Sub-Kriteria yang memasuki 

lima penilaian tertinggi yaitu Kualitas yang konsisten, dilanjutkan dengan 

Ketepatan waktu pengiriman, Harga lebih murah, Kesesuaian barang dengan 

spesifikasi, dan Penyediaan barang tanpa cacat. 

3. Berdasarkan hasil pengolahan data yang mengintegrasikan metode AHP dan 

TOPSIS, diperoleh output kedua berupa performansi dari seluruh pemasok dan 

prioritas sebagai pertimbangan dalam memilih pemasok Carton Box. Pemasok 

Z memiliki nilai preferensi sebesar 0,635 menjadi peringkat pertama, Pemasok 

X memiliki nilai preferensi sebesar 0,0472 menjadi peringkat kedua, dan 

Pemasok Y dengan nilai preferensi sebesar 0,340 menjadi peringkat ketiga.  

4. Hasil klasifikasi menunjukan keseluruhan pemasok memiliki keunggulan dari 

segi kualitas barang, harga, pengiriman, fleksibilitas, serta responsivitas. 

Keunggulan tersebut mencerminkan performasi yang baik sehingga penilaian 

yang diberikan pakar terhadap setiap pemasok memiliki keseimbangan antara 

bobot dan kinerja relative. Pemasok Z menjadi prioritas utama dalam pemilihan 

Carton Box dengan nilai persentase 43,9%. Pemasok Z termasuk ke dalam 

kategori excellent supplier dengan definisi ‘sangat baik’ yang secara konsisten 

melampaui kriteria perusahaan yang telah ditetapkan. Selanjutnya Pemasok X 

menjadi prioritas kedua karena menunjukkan performansi tertinggi kedua 

dengan nilai persentase 32,6%. Pemasok X termasuk ke dalam kategori good 

supplier dengan definisi ‘baik’ yang memenuhi standar minimum yang 

diharapkan oleh Perusahaan. Prioritas terakhir dengan peringkat ketiga yaitu 

Pemasok Y menunjukkan performansi tertinggi ketiga dengan nilai persentase 

23,5%. Pemasok Y termasuk ke dalam kategori average supplier dengan 

definisi ‘cukup baik’ memenuhi standar minimum yang diharapkan oleh 

Perusahaan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan di atas, penulis memberikan 

beberapa rekomendasi kepada pihak perusahaan serta pihak-pihak terkait, yaitu: 

1. Hasil performansi pemasok Carton Box pada penelitian ini dapat dijadikan 

pertimbangan dalam pemilihan pemasok untuk memenuhi kebutuhan 

Carton Box pada pemesanan berikutnya. Selain itu, perusahaan dapat 
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melakukan evaluasi kinerja pemasok Carton Box secara berkala untuk 

keoptimalan proses pengadaan. 

2. Kriteria yang digunakan dalam studi kasus ini dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan perusahaan dalam memilih pemasok untuk evaluasi kinerja pada 

penelitian selanjutnya dengan topik serupa. Untuk melanjutkan penelitian, 

diperlukan data yang akurat serta memberikan penilaian spesifik seperti 

alternatif dapat diperingkatkan pada setiap elemen kriteria dan subkriteria. 
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 LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Rekapitulasi Proses Tender 

 

 

 

 

 

Lampiran 2. Rekapitulasi wawancara bersama Pakar 
 

 

1. Untuk pengadaan expense, kebutuhan apa yang sering dilakukan pemesanan 

dengan kuantitas banyak dalam aspek kemasan? 

= Carton Box dan plastik, namun untuk plastik sudah tidak produksi untuk 

mengurangi sampah plastik digantinya dengan totebag.Pada kebutuhan carton 

box biasa digunakan untuk apa? 
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= Digunakan untuk mengemas barang yang telah dibeli konsumen ketika 

melakukan pembelian di platform online, sebelumnya belum ada baru dirilis 

sekitar tahun 2022 untuk memudahkan konsumen dalam melakukan pembelian 

kebutuhan sehari-hari. 

2. Dalam memenuhi kebutuhan tersebut adakah kendala yang terjadi hingga saat 

ini? 

= Komunikasi nya kurang lancar harus ditelfon berkali-kali karena kalau 

mengandalkan chat saja belum cukup. Biasanya kalau ada masalah susah 

dihubungin, pernah dapat aduan dari dept. Gudang terkait kedatangan barang 

yang terlambat. Wajar saja kita ini masih baru, jadi prosesnya pun masih 

dengan proses tender karena lead time ga menentu, jarang ada vendor yang 

mau kerja sama kalau leadtime belum pasti. Kinerja mereka yang pernah kerja 

sama tetap bagus, kesalahan yang tadi disebutkan hanya sebagian kecil dari 

kelebihan vendor. Sudah menjadi hal biasa di procurement ini. 

3. Adakah penelitian yang memberikan solusi terkait permasalahan yang 

disebutkan di perusahaan ini? 

= Belum ada, justru bagus kalau ingin memberikan solusi dari aspek external 

untuk evaluasi vendor, karena sebelumnya belum ada juga evaluasi vendor. 

4. Adakah alternatif yang harus dilakukan penelitian? 

= Tidak ada, disesuaikan saja dengan periode yang berjalan kebetulan vendor 

yang menawarkan pada periode ini grade untuk penyediaan kebutuhan carton 

box pada mampu semua untuk produksi sesuai request.  

Lampiran 3. Penetapan kriteria dan subkriteria bersama Pakar 
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NO KRITERIA DAN SUBKRITERIA SARAN 

KRITERIA  

1 Kualitas  

SUBKRITERIA  

1.1 Kualitas yang konsisten “Ketepatan jenis 

material” diganti dengan 

“Kesesuaian barang 

dengan spesifikasi”. 

1.2 Ketepatan jenis material 

1.3 Ketepatan barang tanpa cacat 

 

KRITERIA  

2 Harga  

SUBKRITERIA  

2.1 Harga lebih murah “Pemberian diskon” 

diganti dengan 

“Potongan harga” dan 

pada subkriteria harga 

ditambahkan dengan 

“Skema Pembayaran” 

2.2 Pemberian diskon 

KRITERIA  

3 Fleksibilitas  

SUBKRITERIA  

3.1 Kemudahan perubahan waktu pengiriman Pada “Kemudahan term 

of payment” diganti 

dengan “Kemudahan 

skema pembayaran” 

3.2 Kemudahan perubahan kuantitas barang 

3.3 Kemudahan term of payment 

KRITERIA  

4 Pengiriman  

SUBKRITERIA  

4.1 Ketepatan jumlah material yang dikirim “Ketepatan jumlah 

material yang dikirim” 4.2 Jenis moda transportasi 



 

xviii 

 

4.3 Ketepatan jadwal pada waktu pengiriman diganti dengan 

“keamanan barang” dan 

“Ketepatan jadwal pada 

waktu pengiriman” 

diganti dengan 

“Ketepatan waktu 

pengiriman” 

KRITERIA  

5 Responsivitas  

SUBKRITERIA  

5.1 Cepat tanggap ketika dihubungi “Cepat tanggap ketika 

dihubungi” diganti 

dengan “Mudah 

dihubungi”, serta 

“Kemudahan komunikasi 

ketika terdapat masalah” 

dan “Komunikasi yang 

Baik” dijadikan satu 

subkriteria menjadi 

“Bertanggung jawab 

terhadap masalah”. 

5.1 Kemudahan komunikasi ketika terdapat 

masalah 

5.3 Komunikasi yang Baik 
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Lampiran 4. Pengisian kuesioner oleh Pakar 
 

 

1. Pengisian kuesioner oleh Bu Sofie 
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2. Pengisian kuesioner oleh Pak Adi 
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3. Pengisian kuesioner oleh Bu Yuke 

 

 

 



 

xxii 

 

 

 

4. Pengisian kuesioner oleh Pak Agus 
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5. Pengisian kuesioner oleh Mba Dian 
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Lampiran 5. Pernyataan orisinil data oleh Pakar 
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Lampiran 6. Form Evaluasi Kinerja Pemasok 
 

 

 

 
 

 

Periode :

Evaluasi Ke :

Nama Vendor :

Jenis Usaha :

Alamat :

Telepon :

E-mail :

Contact Person :

2. Buruk 4. Baik

No
Nilai      

(Point 1-5)

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14 Bertanggung jawab terhadap masalah yang ada

Kemudahan perubahan kuantitas barang

Kemudahaan term of payment

Jenis Moda Tranportasi

Ketepatan waktu pengiriman

Keamanan Barang

Mudah dihubungi

Kesesuaian barang dengan spesifikasi

Penyediaan barang tanpa cacat

Harga lebih murah

Potongan Harga

Skema Pembayaran

Kemudahan perubahan waktu pengiriman

EVALUASI KINERJA VENDOR

1. Sangat Buruk 3. Cukup Baik 5. Sangat BaikNilai

Kualitas yang konsisten

Total Nilai

Catatan

Rekomendasi

Dibuat Oleh Validasi 1

Uraian Penilaian Keterangan
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Nama Vendor :

Jenis Barang :

Alamat :

Contact Person :

Nama Vendor :

Jenis Barang :

Alamat :

Contact Person :

Nama Vendor :

Jenis Barang :

Alamat :

Contact Person :

Nama Vendor :

Jenis Barang :

Alamat :

Contact Person :

Rekomendasi

Hasil Evaluasi                                        

Penilaian : ______

Status :

(Setuju) / (Tidak Setuju)

Catatan

Validasi 2 Validasi 3

Hasil Evaluasi                                        

Penilaian : ______

Status :

(Setuju) / (Tidak Setuju)

Dibuat Oleh Validasi 1

Hasil Evaluasi                                        

Penilaian : ______

Status :

(Setuju) / (Tidak Setuju)

Hasil Evaluasi                                        

Penilaian : ______

Status :

(Setuju) / (Tidak Setuju)

Logo PT XYZ REKAP HASIL EVALUASI VENDOR
No Doc :

Tgl Terbit :
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